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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana mendeskripsikan dan menganalisis
pengaruh flexible working arrangement terhadap work-life balance pada Resellers Online shop
di Kota Kupang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner, wawancara, dan studi dokumentasi.
Populasi penelitian ini yaitu, para resellers onine shop di kota Kupang yang menjual
produk/barang melalui facebook. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan metode non probability sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, flexible
working arrangement dapat membantu menyeimbangkan pekerjaan dan kehidupan pribadi
terutama bagi mahasiswa, swasta, pegawai dan pekerjaan lainnya melalui analisis deskriptif.
Sedangkan hasil penelitian menunjukkan flexible working arrangement berpengaruh positif dan
signifikan terhadap work-life balance pada resellers online shop di kota Kupang.

Kata Kunci : flexible working arrangement, work-life balance, dan Resellers Online shop

ABSTRACT

This study aims to find out how to describe and analyze the effect of flexible working
arrangements on work-life balances on Resellers Online shop in Kupang City.The method used
in research this is a survey method. The instrument used in This research is a questionnaire,
interview, and documentation study. The population of this research is, online shop resellers in
Kupang city who sell products / goods through Facebook. The sampling technique in this study
uses amethod non probability sampling. The results showed that a flexible working arrangement
can help balance work and personal life, especially for students, the private sector, employees
and other work through descriptive analysis. While the results showed flexible working
arrangements and a significant positive effect on the work-life balance on resellers online
shop in the city of Kupang.
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan aset dan bagian terpenting bagi sebuah organisasi
atau perusahaan karena perannya sebagai subjek kegiatan operasional perusahaan dan subjek
pelaksana kebijakan atau sebagai penggerak bagi perusahaan (Poluan, 2018). Baiknya
perkembangan dan pertumbuhan organisasi atau perusahaan akan ditunjang oleh sumber daya
manusia yang berkompeten dan berkualitas karena semakin baik dan berkualitas sumber daya
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manusia maka semakin baik pula organisasi atau perusahaan tersebut. Sebagai kunci dari
keberhasilan, perusahaan harus dapat menjamin sumber daya manusia dengan memberikan
kenyamanan dan semangat dalam bekerja dalam hal ini tunjangan non fisik bukan hanya
tunjangan fisik saja. Adapun faktor yang dapat mendukung kenyamanan dan semangat
diantaranya keseimbangan pekerjaan dengan kehidupan pribadi, oleh karena itu dibutuhkan
pengaturan kerja yang fleksibel (Poluan, 2018).

Pengaturan kerja yang fleksibel banyak diterapkan pada pekerjaan yang fleksibel seperti
pekerjaan paruh waktu, pekerjaan yang memanfaatkan media online. Di antaranya online shop,
atau organisasi atau perusahaan yang bekerja secara online. Semakin berkembangnya teknologi
dan maraknya pembelian dan penjualan secara online maka pelaku usaha banyak yang
mengembangkan usahanya dengan menarik pelaku usaha lainnya atau disebut resellers yang
bertugas sebagai perantara pelaku usaha utama untuk menjual barang kembali kepada konsumen
akhir atau tangan kedua pelaku usaha agar pelaku usaha utama tidak perlu menjual barang
kepada konsumen akhir. Resellers merupakan seseorang yang menjual kembali produk dari
pelaku usaha utama setelah penjual tersebut membelinya (Fitriani, Dimyati, & Suroso, 2018).
Resellers menjadi salah satu pekerjaan yang mulai diminati dan menjadikanya sebagai
pekerjaan sampingan.

Selama ini banyak resellers yang mengandalkan penjualan secara konvensional dengan
mengandalkan lokasi-lokasi strategis seperti perempatan jalan dan tempat-tempat umum
lainnya. Namun sekarang dengan adanya online shop banyak resellers yang tidak megandalkan
hal tersebut karena online shop tidak membutuhkan lokasi-lokasi strategi dan banyak
keunggulan atau keuntungan yang diperoleh seperti tidak membutuhkan banyak biaya
pemasaran hanya membutuhkan handphone, laptop dan sebagainya yang tersambung data atau
jaringan wifi (Fitriani, Dimyati, & Suroso, 2018). Keunggulan lainnya yang menjadi salah satu
faktor penting adalah waktu yang fleksibel, dimana dapat digunakan dengan tidak ada batas
waktu atau dapat digunakan kapan pun dan dimana pun atau adanya pengaturan kerja yang
fleksibel sebagai keunggulannya.

Pengaturan kerja yang fleksibel atau flexible working arrangement merupakan sebuah
alternatif pilihan yang diberikan untuk menentukan jadwal dan tempat bekerja (Rau & Hyland,
dalam Simanjuntak, dkk, 2019). Bentuk dari flexible working arrangement seperti flex-time,
telecommuting, job-sharing, dan sebagainya. (Allen et al., dalam Fitriani, dkk, 2018) flex-time
merupakan perubahan di lingkungan kerja seperti tidak perlu lama bekerja dalam jam yang
sama atau dalam jam yang sudah ditetapkan dan tidak memerlukan penggurangan total jam
kerja. Flextime dan telecommuting merupakan dua pilihan yang relatif banyak digunakan oleh
pekerja. Telecommuting memungkinkan pekerja untuk melakukan pekerjaan dari tempat lain
dengan bantuan teknologi (misalnya, komputer dan internet) dan flextime memungkinkan
pekerja untuk memilih waktu memulai dan menyelesaikan pekerjaan berdasarkan persyaratan
waktu yang telah dibuat (Allen, Golden, & Shockley, 2015; Thompson, Payne, & Taylor, 2015)
dalam Fitriani, dkk, 2018). Pengaturan kerja yang fleksibel sudah banyak diterapkan
diperusahaan-perusahaan dan banyak diterapkan pada masyarakat. Fleksibilitas pekerjaan
memberikan perubahan dalam bekerja sehingga orang dapat bekerja tanpa memikirkan waktu
dan tempat saat mereka melakukan pekerjaan tersebut.

Pekerjaan yang fleksibel atau bekerja tanpa memikirkan waktu dan tempat saat
melakukan pekerjaan menjadi salah satu faktor pendorong orang menjadikan resellers online
shop sebagai pekerjaan sampingan. Fleksibilitas jam kerja (flexible working arrangement)
sendiri mulai populer pada awal tahun 1970-an (Sullivan dan Lussier, dalam Pandiangan, 2018).
Dengan adanya jam kerja yang fleksibel lebih mudah membagi waktu antara keluarga dan
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karier, dan konsep dari jam kerja yang fleksibel ini dapat mengurangi konflik antara pekerjaan
dan keluarga. Dalam hal ini flexible working arrangement berpengaruh pada keseimbangan
antara pekerjaan dan kehidupan dengan hal lain akan membuat pekerja memberikan perfoma
yang baik serta meningkatkan kepuasan dan produktivitas dari pekerja (Kelliher & Anderson,
2010; Shagvaliyeva, S. & Yazdanifard, R., 2013 dalam Fitriani, dkk, 2018). Dimana dengan
waktu kerja yang fleksibel tidak akan menggangu antara pekerjaan dengan kehidupan terutama
bagi resellers sendiri yang bekerja sesuai waktu yang ada ketika sedang diluar pekerjaan
utamanya atau saat tidak sibuk dengan urusan keluarga.

Keseimbangan pekerjaan dan kehidupan atau yang biasa disebut sebagai work-life
balance merupakan suatu keadaan seimbang pada dua tuntutan di mana pekerjaan dan
kehidupan seorang individu adalah sama (Lockwood, 2003). Menurut Delecta (2011) work-life
balance merupakan kemampuan seseorang atau individu untuk memenuhi tugas dalam
pekerjaannya dan tetap berkomitmen pada keluarga mereka, serta tanggung jawab di luar
pekerjaan lainnya. Oleh karena itu, diharapkan membuat atau membentuk work-/ife balance
agar pekerja atau resellers dapat menyeimbangkan peran gandanya. Tidak hanya diharapkan
untuk membuat kebijakan work-/ife balance, akan tetapi resellers seharusnya juga dapat
menyeimbangkan perannya dan bekerja secara profesional agar keseimbangan kerja dapat
terealisasi dengan baik antara pekerjaan utamanya dengan pekerjaan sampingannya sebagai
resellers. Adannya flexible working arrangement akan mendukung work-life balance untuk
memiliki kemudahan dalam mengatur keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi.
Terhadap kedua hal tersebut dalam pekerjaan mereka ataupun kehidupan mereka dimana yang
akan dilihat disini ialah bagaimana mereka mengatur kerja mereka yang fleksibel dalam bekerja
sehingga mendapatkan keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi.

Banyaknya pengguna internet untuk online shop sendiri mulai mengalami peningkatan,
survei yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) di tahun
2017, jenis layanan yang diakses pengguna terbanyak adalah aplikasi chatting (89,35%), media
sosial (87,13%), mesin pencari (74,84%), lihat gambar/foto (72,79%), lihat video (69,64%), dan
sisanya aktivitas berinternet lainnya. Sedangkan untuk penggunaan akses internet untuk online
shop sendiri mulai mengalami peningkatan 23,4% ditandai dengan penggunaan sosial media
untuk pejualan online shop 79,1% dan marketplace 25,4% dan penggunaan aplikasi online
shop yang mengalami peningkatan baik dari jumlah pengguna untuk berbelanja maupun untuk
berjualan.

Penggunaan facebook sebagai sosial media yang paling banyak digunakan dan
dimanfaatkan sebagai alat untuk berbelanja maupun berjualan. Untuk kota kupang sendiri dapat
dilihat dari banyaknya grup jual beli diantaranya BABE KUPANG dengan anggota 293.992,
MARKETPLACE KUPANG dengan anggota 7016 dan lain sebagainya yang dapat dilihat
langsung pada facebook dan marketplace pada fitur yang disiapkan oleh facebook (marketplace
pada facebook bisa dilihat pada bagian atas disebelah fitur pesan atau messenger) dengan
kebebasan jual beli tanpa diatur oleh facebook dalam artian facebook tidak berperan langsung.

KAJIAN LITERATUR
Work-life Balance

Menurut Hill, 2001 Work-life balance (WLB) adalah dimana seseorang mampu
menyeimbangkan tuntutan waktu, emosi, sikap, dan tanggung jawabnya pada pekerjaannya.
Sedangkan menururt Lockwood (2003), work-life balance ialah suatu keadaan pada dua
tuntutan dimana pekerjaan dan kehidupan seseorang yang seimbang. Hayman (2005)
mengatakan adanya 3 dimensi pembentuk dari WLB, yaitu: 1) Work Interference With Personal
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Life (WIPL), sejauh mana pekerjaan dapat mengganggu kehidupan pribadi inidvidu. 2) Personal
Life Interference With Work (PLIW), sejauh mana kehidupan pribadi menganggu pekerjaan
individu. 3) Personal Life Enchancement Of Work (PLEW), sejauh mana kehidupan pribadi
mampu meningkatkan kinerja individu pada pekerjaannya.Text artikel ditulis disini, text artikel
ditulis disini, text artikel ditulis disini. Dari pengertian diatas dapat disimpulkan Work-life
balance adalah bentuk dari kemampuan dan upaya seseorang dalam menyeimbangkan dua
peran baik dalam pekerjaan maupun kehidupan.

Indikator-indikator untuk mengukur keseimbangan kehidupan-kerja menurut McDonald
dan Bradley (2005) yaitu:
1. Keseimbangan waktu
2. Keseimbangan keterlibatan
3. Keseimbangan kepuasan

Menurut Schabracg, Winnubst dan Cooper (2003) dalam (Novi & Jatmika, 2019),
terdapat beberapa faktor yang memengaruhi work-life balance seseorang, yaitu: karakteristik
kepribadian, karakteristik keluarga, karakteristik pekerjaan dan sikap.

Flexible Working Arrangement

Salah satu aspek penting untuk menarik atau mempertahankan pekerja adalah dengan
memberikan fleksibilitas kerja atau yang lebih dikenal sebagai Flexible Work Arrangements
(FWA). Fleksibilitas kerja diberikan sebagai bentuk variasi ketika bekerja, sehingga membuat
para pekerja tidak merasa bosan (Wicaksono, 2019). Menurut Carlson dkk (2010) dalam
(Wicaksono, 2019) fleksibilitas adalah kebijakan formal yang ditetapkan oleh manajemen
sumber daya atau pengaturan informal terkait dengan fleksibilitas di tempat kerja. Sedangkan
menurut Carlson dalam Wicaksono, (2019) mengartikan schedule flexibility sebagai pengaturan
kerja secara fleksibel yang berarti pemilihan tempat dan waktu untuk bekerja, baik formal atau
informal, yang memfasilitasi pekerja dalam kebijakan. Pemberian fleksibilitas kerja mempunyai
keuntungan kepada pekerja terutama pekerja sampingan. Dari pengertian diatas dapat diartikan
flexible work arrangement adalah salah satu upaya yang diberikan agar seseorang bertahan atau
puas terhadap pekerjaannya karena kebebasan memilih dari waktu dan tempat untuk bekerja.

Indikator Fleksibilitas kerja Menurut Possenried dan Plantenga (2011) dalam
(Wicaksono, 2019), flexible work arrangements (FWA) mempunyai tiga kategori secara umum,
yaitu  fleksibilitas dalam  penjadwalan  (scheduling), fleksibilitas dalam lokasi
(telehomeworking), dan fleksibilitas dalam waktu (part-time). Menurut Carlson et al. (2010)
schedule flexibility adalah pengaturan kerja secara fleksibel yang berarti pemilihan tempat dan
waktu untuk bekerja, baik formal atau informal, yang memfasilitasi pekerja dalam kebijakan
berapa lama (time flexibility), kapan (timing flexibility), dan di mana (place flexibility) bekerja.

1. Time flexibility : fleksibilitas dalam memodifikasi durasi kerja.
2. Timing flexibility  : fleksibilitas dalam memilih jadwal kerjanya.
3. Place flexibility : fleksibilitas dalam memilih tempat kerjanya.

Flexible work arrangement memiliki tujuan pemberian jam kerja yang fleksibel dapat
meningkatkan rasa tanggung jawab dan work life balance dari pekerja (Hofacker & Konigm
dalam Wicaksono, 2019). Kinicki dan Kreitner (2012) dalam (Wicaksono, 2019) berpendapat,
bahwa kesehatan mental dari pekerja tersebut mempunyai pengaruh positif terhadap kepuasan
kerja dari pekerja. Fleksibilitas kerja dapat menurunkan konflik pekerjaan-keluarga,
menurunkan stres kerja yang dapat memengaruhi performa individu yang juga dapat
mengakibatkan berkurangnya niat untuk hidup pekerja dan akhirnya menjadi keluar terutama
pada pekerja wanita yang pada akhirnya akan memilih meneruskan tanggungjawab keluarga
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dibanding bertahan pada pekerjaan dan mengabaikan komitmen terhadap keluarga (Beham, dkk,
2012). Manfaat dari pengaturan jam kerja fleksibel antara lain (Selby dan Wilson, 2003) dalam
(Pandiangan, 2018): Meningkatkan produktivitas, kepuasan kerja, semangat Kkerja, dan
menggurangi ketidakhadiran dalam bekerja atau pengurangan kealpaan, dan pengurangan
tingkat pengunduran diri, Menyeimbangkan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi, misalnya
memiliki waktu lebih banyak untuk keluarga. Dapat menghindari kerugian yang ditimbulkan
dari jam sibuk, seperti stres yang ditimbulkan akibat kemacetan lalu lintas. Sehingga pekerja
lebih produktif, bersemangat, dan termotivasi dalam bekerja dalam suasana nyaman dan
berdampak pada kesehatan. Menimbulkan lingkungan kerja yang positif dalam arti dapat
menggurangi persaingan untuk menghindari konflik dalam bekerja danjuga sebagai sarana
untuk memunculkan bakat pekerja. Memiliki waktu yang lebih banyak dalam melakukan
kegiatan yang disukai seperti hobi, pekerjaan sampingan, pendidikan dan lain-lain. Menghemat
biaya atas pekerjaan dan penggunaan atas ruang atau gedung.

Resellers Online shop

Online shop adalah suatu proses jual-beli barang, jasa dan lain-lain yang dilakukan
secara online tanpa bertemu secara langsung antara penjual dan pembeli. Atau online shop
merupakan proses interaksi tanpa harus bertemu antara penjual dan pembeli yang dilakukan
secara online.

Resellers adalah menjual kembali sebuah barang dari supplier tanpa adanya stok barang
dengan komisi yang telah ditentukan sendiri atau dari supplier (Haryati, 2018). Sedangkan
resellers online adalah kegiatan pembelian secara eceran yang dilakukan secara online melalui
internet (Ekawati, 2012). Dalam pelaksanaan resellers online, konsumen melakukan pembelian
eceran secara online melalui internet dengan fasilitas jejaring sosial yang ada melibatkan ritel
yang melaksanakan perdagangan ritel secara online.

Hubungan Antara Flexible Work Arrangements dan Work Life Balance

Ketika seseorang memiliki pengaturan jam kerja yang fleksibel maka orang tersebut
mampu mengatur jadwalnya sendiri. Dalam hal ini mampu menyeimbangkan pekerjaan dan
kehidupan pribadinya secara lebih baik. Flexible work arrangement memiliki tujuan pemberian
jam kerja yang fleksibel dapat meningkatkan rasa tanggung jawab dan work life balance dari
pekerja (Hofacker dan Konigm 2013) dalam (Wicaksono, 2019). Pada penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Pandiangan (2018) didapatkan flexible work arrangement berpengaruh
positif terhadap work life balance karena kepuasan dan kenyamanan yang dirasakan oleh
pekerja. Faktor-faktor lain seperti peningkatan kinerja dan produktifitas karena adanya flexible
work arrangement dalam memudahkan pekerja memiliki kebebasan dalam memilih dan
mengatur sendiri jadwal kerja, tempat kerja maupun durasi atau lamanya bekerja. Ketika
seseorang mendapatkan kebebasan seperti itu orang tersebut merasa lebih dihargai dan lebih
memiliki waktu untuk keluarga sehingga pekerja tersebut terhindar dari stres kerja yang dapat
menurunkan kinerja maupun produktifitasnya. Karena merasa nyaman dan puas sesorang akan
lebih bertahan dan memilih untuk tetap pada pekerjaannya. Jadi dapat dikatakan ketika
perusahaan atau organisasi menetapkan flexible work arrangement maka otomatis akan
berpengaruh pada work life balance dari pekerja.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode survey. Dengan Teknik Pengumpulan Data berupa
Kuesioner, Wawancara dan Studi Dokumentasi. Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan
adalah para resellers onine shop di kota Kupang yang menjual produk/barang melalui facebook,
karena populasi yang digunakan adalah para konsumen yang bertindak sebagai resellers di kota
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Kupang yang melakukan pembelian baik online maupun tidak atau membeli langsung pada toko
atau agen resellers di kota Kupang yang jumlahnya sangat banyak (tersebar dan sulit diketahui
secara pasti), maka dilakukan pengambilan sampel untuk penelitian ini.

Teknik pengambilan sampling yang digunakan adalah dengan non probability sampling
yaitu teknik sampling yang tidak memberikan kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota
populasi untuk dijadikan sampel. Calon responden harus memiliki karakteristik tertentu, yaitu
responden yang pernah melakukan pembelian di agen-agen atau toko fashion, kecantikan,
digital, kuliner, dan produk lainnya secara online maupun bertemu langsung dengan agen-agen
di kota Kupang dan bertindak sebagai resellers serta merupakan orang yang bekerja maupun
yang belum bekerja yang menjadikan resellers hanya sebagai pekerjaan sampingan. Dan sampel
untuk penelitian ini adalah 100 sampel atau 100 responden yang akan mengisi kuisioner.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif

B Karyawan M Mahasiswa B Swasta B Pegawai Negeri M Buruh M Lainnya
4%

1%

Gambar 1. Karakteristik Responden (Pekerjaan Utama)
Sumber : Data primer, 2020

Penelitian ini dilakukan dengan membagikan kuisioner kepada 100 responden.
Pekerjaan utama responden paling banyak adalah mahasiswa dengan jumlah responden 49%.
Diantaranya 55% berpendidikan SMA/SMK, menyusul responden yang berpendidikan S1
sebanyak 30 responden (30%), sedangkan yang berpendidikan D3 yaitu sebanyk 12% dan S2
sebanyak 1%. Dan juga pada kategori umur 21-30 Tahun sebanyak 78% yang berarti bahwa
yang bekerja sebagai resellers kebanyakan berada pada rentang usia sangat produktif serta masa
kerja 1-2 tahun dan lebih dari 2 tahun sebanyak 35%. Dengan jenis produk yang paling banyak
di jual adalah produk fashion 39% dan sebanyak 79% perempuan yang bekerja sebagai resellers
dan yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 21%.
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Analisis Statistik (Regresi Sederhana)

Tabel 1. Hasil Analisis Linear Regresi Sederhana
Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 3,025 3,114 971 334
Flexible work arrangement ,709 ,068 724 10,380 ,000

a. Dependent Variable: Work_life_balance

Sumber : Output SPSS data primer, 2020

a= angka konstan dari unstandardized coefficients. Dalam penelitian ini nilainya sebesar
3,025. Angka ini merupakan angka konstan yang mempunyai arti bahwa jika tidak ada
flexible working arrangement (X) maka nilai konsisten work-life balance pada resellers
(YY) adalah sebesar 3,025.

b = angka koefisien regresi. Nilainya sebesar 0,709. Angka ini menganung arti bahwa setiap
penambahan 1% tingkat flexible working arrangement (X), maka work-life balance ()
akan meningkat sebesar 0,709.

Karena nilai koefisien regresi bernilai (+), maka dengan demikian dapat dikatakan
bahwa flexible working arrangement (X) berpengaruh positif terhadap work-life balance (Y).
Sehingga persamaan regresi dapat dirumuskan sebagai berikut;

Y =3,025 + 0,709 X

Di mana: Y = Work-life balance
X = Flexible working arrangement

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan flexible working arrangement dan
work-life balance pada Resellers Online shop di Kota Kupang dan untuk menganalisis
pengaruh flexible working arrangement terhadap work-life balance pada Resellers Online shop
di Kota Kupang. Dari hasil penelitian pada uji deskriptif untuk variabel flexible working
arrangement maupun variabel work-life balance berada pada kriteria sangat tinggi dengan
persentase skor 91.18% dan 89.025%. Hal ini berarti responden merasa sangat setuju dan setuju
terhadap pengaturan kerja yang fleksibel yang membantu menyeimbangkan pekerjaan dan
kehidupan pribadi.

Sedangkan pada uji t untuk menjawab tujuan dari rumusan masalah kedua tentang
apakah flexible working arrangement berpengaruh terhadap work-life balance pada resellers
resellers. Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa flexible working arrangement berpengaruh
positif terhadap work-life balance. Dan, dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan HO ditolak
yang artinya bahwa ada pengaruh signifikan antara flexible working arrangement dengan work-
life balance. Hal ini juga dibuktikan dengan hasil kuesioner yang telah di isi oleh responden
resellers Online shop terhadap sepuluh butir pertanyaan tentang flexible working arrangement
dan sepuluh pertanyaan tentang work-life balance yang menghasilkan nilai R-square koefisien
determinasi sebesar 52,4% dan R? berada diantara 1 dan O atau berada ditengah berarti terdapat
korelasi yang relatif kuat antara variabel bebas dengan variabel terikat. Hal ini berarti bahwa
besarnya pengaruh flexible working arrangement terhadap work-life balance pada resellers
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Online shop sebesar 52,4% dan sisanya di pengaruhi oleh faktor-faktor lain (Kepuasan kerja,
motivasi kerja, karakteristik kepribadian, karakteristik keluarga, karakteristik pekerjaan dan
sikap serta faktor lainnya).

Berdasarkan hasil di atas sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Pandiangan
(2008) mengatakan bahwa jam kerja fleksibel dapat meningkatkan kepuasan kerja dan
meningkatkan driver untuk tetap tinggal di dalam suatu organisasi. Ketika keseimbangan dalam
pekerjaan dan kehidupan pribadi berada pada tingkat kepuasaan yang tinggi, maka kemampuan
kerja akan menjadi lebih baik dan berkualitas untuk memberikan konstribusi dan pelayan yang
terbaik. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya tentang the impact of flexible working
arrangement on work-life conflict and work pressure in ireland dimana hasil penelitian
menunjukkan bahwa pekerjaan paruh waktu (flex-time) secara signifikan berpengaruh positif hal
ini merupakan salah satu cara pioritas utama untuk mengatur keseimbangan antara pekerjaan
dan kehidupan pribadi serta dapat mengurangi tekanan atau konflik antara pekerjaan dan
keluarga. Kelebihan dari jam kerja fleksibel ini dapat menimbulkan dampak sisi positif terhadap
lingkungan kerja, seperti dapat mengurangi rasa persaingan antara sesama dan selain itu juga
dapat menghindari konflik dan stres kerja, sehingga pekerja lebih nyaman dan puas terhadap
pekerjaannya yang fleksibel.

Berdasarkan pembahasan di atas hal ini sesuai dengan teori Hill, dkk (2008)
mengatakan bahwa pengaturan jam kerja fleksibel mempunyai pengaruh positif dan signifikan
bagi resellers. Fleksibilitas tempat Kkerja, lokasi kerja dapat didefinisikan sebagai kemampuan
resellers untuk membuat perubahan, kapan dan berupa total waktu yang di habiskan dalam
melakukan suatu pekerjaaan. Dapat dikatakan bahwa pengaturan jam kerja fleksibel
memberikan lebih banyak kebebasan kepada resellers dalam mengatur jam kerja yang mereka
inginkan terutama bagi mahasiswa. Bekerja dalam jam kerja fleksibel memungkinkan orang
mengatur kehidupan sehari-hari mereka dengan lebih baik dan mengurangi konflik antara
pekerjaan dan keluarga. Resellers yang diijinkan untuk memilih jam berapa mereka bisa
memulai dan menyelesaikan pekerjaan cenderung lebih puas dengan pekerjaan mereka dan bagi
mahasiswa yang memiliki banyak waktu luang diluar jam kuliah .

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada resellers Online shop. Dapat
disimpulkan secara keseluruhan bahwa penerapan flexible working arrangement berpengaruh
positif dan dapat digunakan untuk menyeimbangkan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi
(work-life balance). Pengaturan jam kerja fleksibel mampu menurunkan tekanan maupun
konflik antara pekerjaan dan keluarga dan terutama bagi mahasiswa dapat menurunkan tekanan
akibat tugas dan kewajiban mereka seperti membeli buku dan modul dengan pendapatan yang
mereka peroleh. Resellers yang memiliki kebebasan untuk memilih waktu dan tempat berapa
diantara mereka bisa memulai dan menyelesaikan pekerjaan cenderung lebih puas dengan
pekerjaan mereka sehingga berjalan secara harmoni.

PENUTUP
Simpulan

Flexible working arrangement dan work-life balance pada resellers online shop di kota
Kupang, keduanya memiliki kriteria penilaian sangat tinggi pada hasil analisis deskriptif
dimana, hal ini berarti adanya flexible working arrangement atau pengaturan kerja yang
fleksibel dapat membantu menyeimbangkan pekerjaan dan kehidupan pribadi (work-life
balance) terutama bagi mahasiswa, swasta, pegawai dan pekerjaan lainnya.
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Hasil uji hipotesis membuktikan bahwa variabel flexible working arrangement
berpengaruh positif dan signifikan terhadap work-life balance pada resellers online shop di
kota Kupang. Dengan nilai koefisien determinasi atau R? berada pada korelasi yang kuat antara
variabel bebas dengan variabel terikat.

Saran

Sebaiknya resellers online shop di kota Kupang perlu mempertahankan pengaturan jam
kerja yang fleksibel dan pengaruh positif lainnya untuk pekerjaan utamanya. Dan lebih merasa
puas dan nyaman dengan pekerjaan lainya meskipun waktu pekerjaannya kurang fleksibel.
Dalam halnya mahasiswa sebagai dominan yang bekerja sampingan sebagai resellers dengan
adanya pekerjaan yang fleksibel ini diharapkan bagi mahasiswa agar bekerja tanpa lupa
melaksanakan kewajibannya sebagai mahasiswa.

Bagi peneliti selanjutnya diperlukan penelitian lebih lanjut dengan menambahkan fakto-
faktor di luar flexible working arrangement yang mana ikut mempengaruhi work-life balance
pada resellers online shop di kota Kupang maupun di objek lainnya. Dan juga, peneliti dapat
menambahkan variabel maupun teori tentang flexible working arrangement dan work-life
balance dan melakukan penelitian-penelitian lainnya yang berkaitan dengan kedua teori
tersebut.
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